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MASYRGKGT DESA NGLIMAN DAN BERBAGAL

JENIS TRADISI UPACARA DI DALAMNYA

5. MASYARAGKAT DESA NGLIMAN
i. Letak geografis
Desa Moliman adalah termasuk salabh satu dasrah  vang
herada dalam wilayvah kecamatan Sawahan  yvang merupakan
daprah  yvang ada  di lereng  Gunung Wilis. Segdarigk an
letaknva dari Kebupaten Data P1 Nganiuk, sekitar 300 km
ke arab  barat daya dari pusat kota Poaniuk. Desa ind

gemula  agak terpencil kerena terletak di lereng  Gunung

Wilie vang berketingglian m ocari permukaan air lant,
brerudar & seiuk  darn bahkan kadang-kadang merbkabut.

Wad atpurn detaknya  agak jaut dari  kota, naman Rarena
memiliki tespat wisata yang menarik, akhirnva desa inid
baryak dikundungi orang dan menjadi terkenal . Pemerintah

daerahn akhirpva menijadikan tempat ini sebagail salah satu

amet wisata  daeraby, rrbiah merlanijutnya dilabksanakan
prepsinErt S vad £ ER T E S &y T ES AT AITANTY & . fritara Lain
jalan yang menuiun tespat wisata  &iF e jun Hedudo
dan sekiltarnya yang melewati desa Ngliman diaspal,

sehingoa kendaraan  roda empat Disa me tewati  dengan



lancar dan &man.l

Dess Ngliman memiliki pemandangan slam yang indah dan
memungkinkan untuk dikembangkan sebagai tempat
pariwisata di samping air terjun Sedudo yang sudsh ada.
Sebagai catatan di desa Ngliman terdapat banyak air

terjun, antara 1ain Sedudo, Selawe, Segunting, Cagak,

Iber, Songo dan lain-—lain.2

2. Posisi Wilayah

Adapun posisi wilayah dess Ngliman adalah pada batas-

batas wilayah yang ada sebagai berikut

- Sebelsh ntars . Desa Ngadioso Kecamatan Sawshan
- Sebelah barat . Desa Kemukus Kecamatan Sawahan
- Sebelah timr . Hutan belantara

Sebelah selatan Hutsn belantara

Adapun orbitasi (jarsk dari pussat pemerintahan desa

Kelurahan) adalah sebagai berikut

_ Jarak dari pusat pemerintahan Kecamatan : ‘4 Km.
_ Jarak dari ibukota dati Il (kabupaten) : 30 Km.
_ Jarak dari ibukota dati dati I (propinsi) : 158 R .
- Jarsk dari ibukota negarsa . 807 Km.
Leparimintadii, Nganjuk dan Sejarahova, Get. (1

y dan ¥re
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Sedanglkan fuwas  wilavah Desa Mg Liman Kecamatan
SBawahan Kabupaten Nganjuk adalah 28% Ha derngan perincian

sebagal berikut :

= Luas tanah persawahan P 101 Ha
= Luas tanah kering 32 6HE Ha

. %
= Luas tanah pekarangan ¢ 121 Hau-

F. Kependudukan

Menurut data sensus tahun 1997 hahwa'penduduk Deaa
Ngliman FMecamatan sawahan Kabupaten Nganjuk berjumlah
2.33E Jiwa, yang terdiri dari 810 Kepala Keluarga, lebih
delasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini 3

a. Fembagian menurut jenis kelamin @

Laki-laki : 1.4050 jiwa
Faerempuan : 1l.672 jiwa

b. Fembagian menurut kelompok wmur
Untuk  kelompok umur terbanyak adalah  mereka Yy ana
berusia O - % tahun, untuk lebih jelasnva dapat dilihat

pada tabel berikut ini

KELOMEOK UMUR JUMLAH JIWA
( TAHUN )

[ I 1 (=l bt

1 5 DA 1 na

18 = 5 518 )
25 = 490 425 '
40 Tahun Keatas P04

JoU ML AH

-

Sumber » Kantor Fecamatan Sawaharn Tahur 1997,



16

c. Pembagian Menurut Mata Fencaharian.
Uptuk  pembagian menurut kelompok  mata pencaharian
dari mereka vana terbanyak adalah Petani, wntuk  lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut imi =

kELOMPOK l JUMLAH JIWA ]

MATA PENCAHARIAN }
Fetani al
Euruh Tani 103
Fedagang E
Swazta =8
J Fertukangan 23
Fens iuman 15
Lain—lain 17
J U ML AR agaE

d. Fembagian Menurut Kelompok FPendidikan.
Sedangkan kelompok umur dari mereka rata-rata adalah
tamat SLTF, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut ini 3

KELOMFOK JUMLAaH JIRWa
FENDIDI K& ]
Tidak Sekolah 317
Tidak Tamat SD 2005
Tamat 8D ' 1=
Tamat SLTF 1.927
Tamat SLTA 174
Tamat Ferquruan 102 '
Tinggi
lLain—lain 11
JUMLAH 2.749 )

S[awahan
Tahun 19%97.



k)

B. KONDISI MASYARAKAT DESA NGLIMAN

1.

Fondisl FKeagamadar .

Dari jumlah penduduk yang sudah disebuthkan
olir atas meun j ukkan babiwa masyarakat Desa
Ngliman, Kecamatan Gawahan, kKabupaten Nganjuk 100 %
beragama Islam. Disamping itu dapat kita lihat

juga dengan adanya bangunan masiid cdan musholla yang

ada di desa tersebut.

Dal am masyvarakat Desa Ngliman pre e Praman
keagamaan mereba merurut tingkat fesluatan
gy j e darkarn ihacdah  agama  Islam harngan (yang

menekankan aspek-aspek animisme) dan Santhri (vang

menekankan aspek-aspek acéama Islam).

Tradisi agama Abangan , v ang padaea pokoaknyéa
terdiri dearri peata ritual vang dinamakan
e lamatang satu  komplek kepegrcayaan  yang luas

darn  rumit tentang roh-roh dan sepperangkat tenung
dan  ilmu ghoib, diasosiasikan dengan cara  yang

luas dan  umum dengan  pesta jawa, Aagama Abangan
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mengacu kepada apa yang dalam bahasa sehari-hari disebut
tradisi rakyat yangg pokok tradisikan tari dan
meiayu,inti ritualnys terdiri dari slametan dan
perjamuan untuk lengkungan tetangga, vang diadakan
dengan tujuan agar selamat. Yakni satu keadaan psikologi
tanpa gangguan emosional, dengan stu komplek kepercaysan
tentang roh-roh dan praktek Eenyenbuhan, varian sgamsa
abangan mencerminkan pemberian tekanan pada aspek-aspek
animinsme dan sinkritik jawa secars keseluruhan, yakni
sistem kesgamaan pada umumnya. Satu ciri orang abangan
adalah sikap masa bodoh terhadap ajaran-ajaran dan hanya
terpesona oleh perincian acara—acara.4
Masyarakat desa Ngliman sangat aktif dalam kegiatan
keislman hal ini terbukti denan adanys kegiaan keagamaan
secarsa rutin yang antara lain
+. Mengadakan Pengajian Adama
Pengajian agama merupakan kegiatan kegamsnaan yang
dilakukan oleh masyarakat dessa Ngliman. Adapun
pengajian agama ini dapat diklasifikasikan menjadi 2
tahapan, yaitu
1. Pengajian berdasarkan hari besar Islan
Pengajian yang berdasarkan hari besar Islam

yaitu pengajian yang dilakukan pads setiap tazhun

Pecrifford Geerts, Abangan Santri Privayi dalam masyarakat
Jawa, cet. I, Jakarta, 1981, hal. S36-537
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seperti peringatan Isro” Mi'roj, Maulid Nabi dan

lain-lain.

2. Pengajian Rutinitas

Pengajian rutinitas ini dilakukan pada setiap
minggu oleh masyarakat desa Ngliman yang bertempat
di rumah penduduk secara bergiliran. Sedanghkan
yang memimpin pengajian tersebut dari dess Ngliman

sendiri.

b. Kelompok Kegiatan Yasinan

Kegiatan yasinan ini dilakukan olelh masyarakat
Ngliman. Sedangkan tempatnya dilakukan di Musholla
dan waktunya selesai sholat Isya’ sampai selesai pada

setiap malam jum at.

c¢c. jam iyah tahlil

Jam iyah berasal dari bahsa Arab yang berarti
Perkumpulan atau perhinpunan.5 Sedangkan pada istilah
tahlil mempunyai arti puji-pujian kepada Allah SWT.

dengan menyebut lafadz : Laa ilaha illallah Yyang

S Ma b Y UGS Kamus Arab Indonesia, Yayasan
penyelenggara penterjemnah Al-Qur ' an, Jakarta, 1983, bhal.
41.



artinys tiada Tuhan Selain Allah.®

Pembacaan tahlil merupaksn kegiatan rutin yang
diselenggarakan oleh masyarakat Desa Ngliman. Dalam
pelaksanaan tidak hanya diikuti oleh orang-orangd tua
saja kan tetapi remaja juga ikut serta di dalam
jam iyah tahlil ini. Kegiatan ini diadakan di setisp
Musholla pada hari Kemis malam Jum ' at yang dimulai

setelah Sholat Isys’ sampai selesai.7

d. jam iyah dhiba.”

Kegiatan keagaman yang berupa dhibaan ini digemari
oleh masvarakat desa Ngliman, terutama para remaja.
Pembacaan dhiba ini dilsksanakan di Mosholla secara
bergantian, antara anggota yand satu dengan anggota
yang lainnya. Adapun snggota dhiba Zahst
diklasifikasikan menjadi 2 yaitu ; dhiba laki-laki
dan dhiba perempuan tetapi pelaksanaan dan waktunya

8]

berbedaﬁ

2. Kondisi Ekonomi

Mata pencaharian penduduk desa Ngliman sebagian besar

Dep g, K. Kamus Besar Bahasa Indonesia, HRalai Pustaka,
Jakarta, hal.gg4

;'Duri, Modin . Wawancara, tanggal 25 Maret 1997

Q*Jimno, Modin, Wawancara, tanggal 2% maret 1997




adalah petani dan buruh tani dan sebagian kecil adslah
sebagai pedagang dan swasta.

Dari data yang telah ada dapat diketahi bahwa lebih
dari B80% penduduk Ngliman mayoritas petani dan buruh
tani. Sedangkan dari jumlah areal persawahan yang ada
sebanyak 101 Ha., maka bisa diketahui kondisi s&atau
keadaan ekonomi mereka masih relatif rendah (kurangd).

Hal ini sesuai dengan informasi dari bapak ®pekiroe

“Wong ndeso Ngliman iku manggo ono ing sak pinggire

Gunung Wilis adoh soko kutho, sawah lan tegal iku

dadi panguripane wong ndeso Ngliman awet jaman biyen

mula dadi kabukten yen wong Nglimag i1ku keno
digolongake wong tani kang isih mlarat"”.

artinya

“Orang desa Ngliman yang bertempat tinggal di tepi

gunung Wilis jauh dari kota, sawah lan ladang itu

menjadi sumber penghidupan orang desa Ngliman sejak

dahulu kala, hal ini membuktikan bahwa orang Ngliman
tergolong masyarakat petani yang masih miskin".

3. Kondisi sosial budaya

Kondisi sosial budaya yang ada pada desa Hgliman
adalah sebagai berikut : Sesual dengan letak geografis
desa Ngliman vyang terpencil, wumaka budaya masyarakat
tidak banyak mengalami pergeseran nilai, karena kecilnya
pengaruh budaya modern.

Kehidupan sosial masyarakat Ngliman menampakkan rassa

solidaritas dan kegotong royongan yang tinggi. Hal ini

C?'E)Dekir'man, Kepala dusun, Wawancara. tanggal 26 Maret 1997



dapat dilihat dari tingginya partisipasi masyarakat
dalam kegiatan-kegiatan sosial kemasyarskatan, sepeti
gugur gunung, arisan mengerjakan sawah antar anggota
masyarakat, penjagaan kampung, kematian dan kegiatan-
kegiatan lain demi kepentingan umum. Disamping itu
keterbuksan dan keramah tamahan masyarakat di dalam
sikap mereka terhadap pendatang dari luar daerah, dalam

artian bahwa ciri-ciri desa yang asli masih dominan.lo

C. BEBERAPA TRADISI UPACARA TRADISIONAL MASYARARAT DESA

NGLIMAN

Desg Ngliman disamping memiliki bebeapa air terjun Juga
terdapat beberapa tradisi upscara tradisional. Di dalam
membahas upacara tradisional ini, maka penulis terlebih
dahulu menjelaskan tentang pengertian upacara tradisional
itu sendiri.

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa yang
dimaksud denganupacara tradisional adalah upacara (yvang
dilakukan) menurut adaat kebiasaan (yang berlaku) di
masyarakat.ll

Sedangkan menurut 8idi ‘Gazalba, belisau mengatakan

jﬂ‘wahimin, Sek . Des. ., Wawancara, tanggal 27 Maret
1997

Ll'st. Foerwadarminta, Kamus Umum bahasa Indonesia,
Ralai FPustaka, Jakarta 1982, hal. 1088



sebagai berikut
"Upacara tradisional berlawanan dengan modernisasi,

tradisional mengikat dirinya kepada kepercayaan dan
praktek-praktek masa lalu dengsn ketat, karena mereka-
mereka diikat dari belakang oleh masa lalu tidak mungkin
nereka bergerak maju, yakni menerima kepercayaan baru
dan mengamalkan praktek-praktek baru dengan kata lain
ksum tradisional tidak bersedia merubah warisan yang
diterimanya dari %Snerasi ke generasi artinya mereka
menolak perubahan.”

Pelﬁksanaan upacara tradisional pada dasarnya merupsakan
realisasi tradisi nenek moyang vang telah dikenal secara
pmendalam di kalangan masyarakat dimana pelaksanasan tersebut
merupakan upaya pelestarian apa Vyang dikerjakan oleh

generssi tua telah mentradisi berlaku turun temurun sampai

sekarang.13

Adapun tradisi upacarsa tradisionalyang pada masyarakat
Ngliman antara lain dapat dilihat dari gejale adat mereks,

diantara Jenis upacara tradisional yang berlaku adalah

sebagai berikut : -
1. Upacara Siklus kehidupan Manusia
a. Upacara kelahiran
Upacara kelahiran adalah upacara VYang berkaitan
dengan saat-saat menjelang bayi lahir. Semenjak bayi
masih berada di rahim sang ibu sampai bayi lahir di

mukse bumi. Dan secara kronolois upacarsa kelahiran

12.5i4; Gazalba, Islam dan Perubahan Sosial Budaya,
Pustaka al Husna, Jakarta, 19635, hal. 206

13« Malh Gutub, Islam di tengah_ Pertarungan Tradisi,
Mizan, Bandung, 198&, hal. 17.
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dapat diklasifikasikan sebagai berikut

1. Tingkepan

Upacara tingkepan disebut juga mitoni berasal
dari kata pitu yang berarti tujuh, upacara
tingkepan ini dilaksanakan apabila usia kehamilan
seseorang berusia tuuh bulan dan pada kehamilan
yang ertama kali, upacara tingkepan adalah salah
satu tradisi Jjawa. hal ini bermakna bahwa
pendidikan bukan saja setelah dewasa, akan tetapi
semenjak benih tertanam dirahim ibu. Selama hamil
banyask sekali hal-hal yang bersifat baik yang
harus dijalankanoleh sang ibu dan berusahsa
menghindari hal-hal yang buruk, dengan maksud agar
anak yang lahir nanti menjadi anak yang baik.14

Dalam unpacara tingkepan ini vang harus
disediakan adalah nasi tumpeng dengan urap-urap
yang banyaknya tujuh takir dan tisp takir diberi
satu telur rebus sebutir. selain itu jugs diberi
daun sirih selembar diikat dengan benang. Setiap
takir salah satu sisinya ditusuk dengan Jjarum
dengsn tujuan 8agar anak yang lahir kuat dan tajam

pikirannya. Ketujuh takir tersebut terbutat dari

13 homas  Wijawa Bratawijaya, Upacara Tradisional

masyarakat Jawa, Fustaka Sinar Harapar s Jakarta, 1993, hal.

21



daun pisang yang dilapisi dengan janur kunig.15

Sedangkan dalam kitab Primbon betal Jemur Ada
makna hari untuk upacara tingkepan ini hendaknys
pada hari Rabo atau Hari Sabtu dan tanggalnya
ganjil sebelum tanggal 15, tepatnya antara tanggal

16

1,3,5,7,8,11 dan 13 kalender Jsawa. Dan ini

sesuai dengan upscara yang berlaku di masyarakat

Ngliman.
2. Brokohan
Upacara Brokohan ini adalsh i upacara

(selametan) yang diadakan ketika bayi sudah lahir.
Dan apabila bayi sudah lehir maka perlu diadakan
sajian-sajian antara lain @
a. Pisau diletakkan disamping bayi vyang baru
lahir.
b. Galar (anyaman) yang terbuat dari bambu
dengan garis-garis sebanyak 25.
Adapun tujuan sajiasn tersebut adalah supaya
tidak dianggu oleh danyang Jjahat dan bayi dapat

tideur dengan pulas (tenang).

'15:"Sumaiya|'l, Dukun bayi, Wawan s Tanggal 1 April
1997

16.. Fangeran haryo Tiokroningrat, Kitab Primbon

Betal Jemur Adamakna, Soemadijoyo Mahadewa, Yogyakarta,
1980, hal. 38.




Ketika waktu bayi lahir segera ayahnya
membisikkan adzan dan iqomah dalam telinga

kanan dan kirinya.

3. Pupak Puser

Pupnk puser adalah selamatan dimana seorang
bayi sudah berusia 5 hari atau 7 hari. Selamatan
pupak puser dilakssnakan apabila pusar seorang
bayi sudah lepas (putus). Sedangkan pupak puser
ini menurut orang Islam disebut agiqah.

Acara ini biasanya dilengkapi dengan
penyembelihan kambing, jika anak tersebut lahir
laki-laki maka kaming yang disembelih 2 ekor dan
untuk perempuan kambing yang sembelih 1 ekor. Dan
biasanya pada waktu upacara 1inl seorang bayi

sekalian diberi nams.

b. Khitanan

Yang dimaksud dengan khitanan adalsh memotang
kulit vyang terdapat pada pangkal (ujung) kemaluan
laki-laki. Tradisi khitan memang sudah ada seja dari
nabi Ibrahim dalam Islam. Di Jawa biasanya dikenal
orang dengaan nama sunatan. Pada umumgya orang Jjawa
menganggap khitanan ini sebagai upacara untuk

meresmikan diri masuk Islam.



Pada pelaksanaan khitanan diadakan slametan
gunanya selain untuk mendoakan anak agar tidak ada
bencana yand menimpa diri anak yang dikhitan juda
untuk memerishkan acara khitan tersebut. Setelah
selesai selamatan tersebut para tamu yang diundang
dalampesta tersebut memberi jajan, uang anakyang
dikhitan, agar anak tersebut merasa senang tanpa ada

rasa sakit.

o. perkawinan

Perkawinan adalah merupakan suatu peristiwa yang
sangat penting dalam kehidupan masyarkat. Sebab
perkawinan itu tidak hanya menyangkut mempelai wanita
dan pria saja akan tetai juga orang tua kedua belah
pihak.

Dalam upacara perkawinan, sebelum acara ini
dilaksanakan biasanya di depan rumah mempelai putri
dibangun Tarup, vyaitu atap sementara dan ini
perlambang dari suatu pesta perkawina. tarup biasanya
dibangun dusa hari sebelum pesta perkawinan
berlangsung.

Sedangkan menurut bapakmodin sewaktu penulis
wawancarai ; perkawinan mempunyai ﬁua arti yvang
sangat penting:

1. Perkawinan bukan sekedar sustu Jjalan untuk



memenuhi kebutuhan biologis, skan tetapi lebih
dari itu perkawinan adslah salsh satu Jjalan
vang amat mulia untuk mengatur kehidupan rumah
taangga dan keturunan, bukan hanya si mempeleai
berdua bahkan antara dua keluarga akan menjadi
satu dalam segala urusan. Bertolong-menolong
dalam menjalanksn kebaikan dan menjaga segala
kejahstan.

2. Perkawinan merupskan jalan untuk menyempurnakan
kehidupan, melanjutkan keturunan karena manusis

diciptakanuntuk menyembsh Tuhan.17

d. Kematian

Dalasm suntu kelusrgs jika terjadi misibs  kemabtlan
maka yang pertams dilakukan sdalah memanggi modin dan
menvanpail kan herits ke Letangds dekat tentang
terisdinya kematian tersebut.

Apabils modin datang veng dilskukan pertsma kali
adalah memandiksn jenazah yang dibaringkan di sebuah
papan dan diberi alas dsaun pisang, kemudisn setelah
dimandikan dikafsni dengan kain berwsrna putih (mori)
sepanjsng 11 meter untuk laki-lski, sedangkan untuk
perempusn sepanjang 9 mster, setel&ﬂ itu kemudian

17 hori Modin Ngliman, Wawancara, Tanggal 1 April 1997



dimasukkan \ae dalam sebuah peti (pendoso),
selanjutnya baru dilakssnakan sholat jenazah,
kemudian di bawah ke tempat pemakaman.

Dengan selesainya acara upacara kematian tersebut
selanjutnya keluarga almarhum mengadakan acars
selamatan.

Adapun selamatan itu dapat diklasifikasikan
sebagai berikut

1. Mbedah bumi yaitu : Selamatsn vang diadakan
pada malam hari setelah
jenazah di makamkan
(meningdal).

2. Nelung dino yaitu : Selamatan vang diadakan
pada hari ketiga setelah
meninggal

3. Mitung dino yaitu : selamatan vangd diadakan
pada malam ke tujuh hari
setelah meninggal.

4. Matang puluh dino : Selamatan yang diadakan
pada malam ke empat puluh
harinysa.

5. Nyatus dino yaitu : Selamatan vang diadakan
setelah jeﬁazah berusia
seratus harinya.

6. Mendak pisan yaitu: Selamatan vang diadakan



pada satu tahun setelah
meninggal.
7. Mendak pindo : Selamatan pada dua tahun

setelsh meninggal.

Adapun tujuan selamatan-selamatan tersebut adalah
untuk mendoakan arwah orasng yang telah meninnggal
dunia tersebut.

Sedangkan menurut Clifford Gertz

"Selamatan adalah versi Jjawa dari sapa vangd
barangkali merupaksn upacsars keagamaan yang paling
umum di dunia. Ia melambangkan kesatuan mistik dan
nasional mereka yang ikut di dalam handai taulan,

tetangga, rekan sekerja, sanak keluarga, arwah
setempat, nenek moysng vang sudsh mati dan dewa-dewa
yang hampir terlupakan, semus duduk bersanma

mengelilingi meja dan karena itu terikat ke dalam
satu kelompok sosial terpentu ya¥g diwajibkan untuk
tolong menolong dan bekerja ssma.
2. Upacara dari sedgi keagamaan

a. Mauludan

Mauludan adalsah kata—katq vang digunakan dalam
menyebut suatu upacara sehubungan dengan maksud
memperingati dan merayakan hari kelahiran Nabi
Muhammad SAW. upacara mauludan pada kenyataannya
(sekarang) sudah menja&i budasya atau mentradisi di
kalangan muslim khususnya di Desa Ngliman, untuk

18.yifford Geertz. Abangan, Saptri, Privavi dalam

masyarakat Jawa, Dunia Fustaka Jaya, Jakarta, 1989, hal. 13




melacak jejak dan asal-usul tidak mudah. Paling tidak
untuk menentukan siapa vang pertama kali
menyelenggarakan maulaudan itu secara Jelas adalah
cukup sulit. Namun ada sedikit keterangan wmengenai
tatacara pelaksanaannys vaitu berups kegiatan
menyelenggarakan pertemuan vang dibuka dengan
pembacaan ayat suci Al-Qur " an vang kemudian
diteruskan dengan pembscsaan kisah atau sejarah Maulid
Nabi.

Untuk mempermudah uraian ini dapat
diklasifikasikan menjadi tahapan-tahapan upacars.
sebagai berikut

1. Waktu pelaksanaan maulid ini dilsksanakan pada

malam hari (sehabis sholat Isya’), adapun
bulannya adalah bulan maulud (tanggsl 1z
Rabi‘ul awal).

2. Tempat acara ini dilaksanakan di Masjid atau

langgar (surau).

3. Tujuan diadskan Maulidan

&. Untuk menghormati dan memperlihatkan rass
cinta kepada . Nabi Mouhammad SAW. dan
mengharapkan akan mendapatkan safaatnya di
akhirat nanti. |

b. Tngin memperoleh keberkahsn dalam hidup

karena mereks mempercayai bahwa melalui



suasana seperti ini roh Nabi Muhammad dapat

memberikan keberkahan.19

b. Isro’ Mi'roj
Isro’ Mi'roj sadalah suatu perjalsnan nabi dsari
masjidil harom menuju sidrotul muntaha (langit ke
tujuh). Adapun maksud dan tujunannya untuk menerima
perintah sholat lima waktu. Di dalam perjalan HNabi
Muhammad untuk menuju atau naik ke sidrotul muntaha
dengan mengendarai Baurog. Sedanghkan scara peringatan
Isro’ Mi‘'roj yang ada di desa Ngliman ini tidak jauh
berbeda dengan peringaan acara maulid nabi.20
Untuk mempermudah uraian ini dapat
diklasifikasikan menjadi tahapan-tahapan sebagai
berikut
1. Waktu pelaksanaan Isro’ Mi'roj ini dilaksanakan
pada malam hari pada setia tahunnya, adapun
bulannya bulan Rojab (tanggal 27 rojab).
2. Tempatnya dilaksanakan di Masjid Ngliman dan
langgar.
3. Tujuan diadakan peringatan Isro” Mi'roj

a. Untuk menghormati dan memperlihatkan rass



cinta kepada nabi Muhammad saw. dan
mengharapkan syafaatnya.

b. Dengan memperingati Isro’ Mi“'roj kita
tingkatkan rasa iman dasn ketaquwaen kepaada

Allah swt.21

Upacara Dari segi adat
a. Upacara Suran

Upacara sursn adalah suatu upacara yang sudah
menjadi tradisi masyrakat Ngliman, vyang dilakukan
setiap tahun sekali. Sedangkan inti dari upacara
tersebut adalah pensucian terhadap benda-benda
pusaha, pembagian air suci, dan zisrah ke makan Kyai
Ngliman.

Adapun tahapsn-tahapan upacars ini dapat

diklasifikasikan sebagai berikut

1. Benda Benda-Benda Pusaka Upacara

Benda-benda pusaka upacara yang ada kaitannya
QGngan upacara ini adalah : Kendi Pusaksa, Senjatsa
Pusaks, dan wayang pusaka.

i. Kendi pusaka

Kendi pusaka ini bentuk dan besarnya tidak

<Y peri Hodin Naliman, Wawancara, tanggal 1 April 1997



Jauh berbeda dengan kendi yang kitas kenal pada
umumnya, warnanya hitam dan terbuat dari tanah
liat, tingginya kira-kira 25 om. Masyrakat
Ngliman percaya bahwa kendi itu memiliki
kesakralan khusus, yaitu dapat mendatangkan
perasaan tentram dan memudahkan mencarai rizki
apabila meminum arinya, begitu percayanya
masyarakat terhadap keampuhannya, apabila tidak
meminum airnys cukup dengan menyentuh kendinya
saja mereka sudah puas.

Air yang dipakai untuk mengisi kendi pusaka
ini diambil secara khusus dari air terjun
Sedudo yang mereka yakini sebagai air suci yang
berkhasiat. Karena kesakralannya kendi pusaka
ini hanya dikeluarkan setiap 1 tahun sekali,
vaitu saat upacara dilaksanakan, sedangkan pada
hari biasa kendi tersebut disimpan di dalam

makam Kyai Ngliman.

ii. Senjata pusaka

Senjata pusska yang dipergunakan untuk
upcara ini berjumlah 4 buah, masing-masing
bernama; Kyai Srabat, Kyai Endel, dan Kyai

Kembar. Adapun Kyai Srabat dan Kyai Endel



bentuknya seperti Kapak, lebarnya 6 ocm dan
panjangnya 30 c¢m, sedsangkan 2 buah pussks
lainnya berbentuk mirip pisau biasa dengan
ukuran lebaar 2,5 cm panjangnya 15 cm. Dua bush
vangd bentuknys dan besarnyas sama ini diberi
nama Kyai Kembar.
iii. Wayang Kayu

Wayand kayu, waysng klitik atsu wayang
krucil jumlahnya ada 3 buah, terbuat dari kayu
Jati,ke 3 wayang ksyu ini digambarkan seorang
tokoh ksatria dengan 2 orang punokawannya.
Wayang-wayang pusaka itu diberi nama Eyang
Bondan, Eyang Jokotruno, Eyang Betik, semua
wayang 1ini sekarang disimpan di gedung pusaka
vangd terletak di sebelah utara masjid
Ngliman.zz

Sedangkan ke 3 wayang tersebut yang
paling dibutuhkan adalah Eyang Bondan, menurut
wakimah mengatakan sebagsai berikut

"Pancen bener yen wayang kayu iku ono 3

nang Ngliman yaiku, eysang Bondan, Eyang

Jokotruno lan eyang Betik. Nenging

Bondan itu diundang wong kang duweni

nadar, biasane yen nduwe__anak lanang
lan arep nyunatake anake’.

HJ'HEF]MJhtmdji, Nganjuk dan sejarahnya, cet.il,

Keluarga,

Maganguk , 1995, hal.20%

23 Wahimeah, Wawancara, tanggal & April 1997
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artinvea i

"Memang  benar wayang bayu  dtu sda &

(8 T di desa  Ngliman yaitu Ewvang
Homdan,  Evang  Jeko  trono dan Ey s

Betik. Namun BEyang Rondan itu i asearvea

cdividanrng COHmsaiay annng  meEm Ly & matder o
bilasanya  punya putra laki-laki dan mau

meaha tankan amakny s,

2. Pelaksanaan Upacara Suran

sSebelum  dilaksanakarn upscara inti (Lpacars
BT ) faubi-jauh hari  sebelwonya dilaksanakan
brlaer ape LAERGEC B WETIC) s pa b @ VERREC S
pendabulaan, UpRaCEra prerdakna b uan tersebut
dilaksarakan sampal A kalid. A0 E AT LR & &

tersebut  dapat diklasifikasikan sebagai berikut
i Dilaksanakan  pada  bular ruwaly (75 ruwah)
yang dinamakan upacara bukak pundhen.  Pada

W& &1 i A s durly WEGT () serentak
mengadakan  selamatan  berssme oleh  karena
lettak  pendodubl dipedukuban yvang  berjaaban

di  de Maliman ads 4 buaahl duku, wa bt

chabody cimbad , Bemaboae, Mogogilis  dan Bruno,
.
maka pelaksanaan di tempat Kamituwe (kepala

dueans s pada dubub measing-mastng. DI dalam

okt en s et bt it Liap  warga  sebtemopat



11

idd .

37

membewa berkat (ambeng), juga masih perlu
menyiapkan nasl gurih dengan lauk pauk ayam
ingkung. Setelah selesai acara bukak punden
biasanya diteruskan dengan acara hiburan
berupa wayang kulit dan permainan anak-anak.
Sedangkan upacara kedua dilsksansakan pada
tangga 1 syawal, setelah sholat Idul Fitri,
vaitu mengadakan selamatan di Masjid
Ngliman. Perlengkapan yang harus disediakan
pada acara ini sadalsh; 2 wadsh berksat
lengkong takir makanan, satu wadah berisi
nasi kuning dan telur dadar satu wadah nasi
ditambah kue-kue. Setelah acara selamatan
selesai, dilanjutkan dengan bersalam-salaman
untuk saling minta maaf bahkan kemudian
dilanjutkan saling beranjangsana antar
keluarga.

Adspun acara ketiga dilasksanaksn pada bulan
suro, yang merupsakan acara puncak dari
serngkaian &acara sebelumnys. Pelaksanaan
upacara ditetapkan antara 3 msecam hari
yaitu; Jum at legi, Jum ' at Wage atsu Senin
Wage. Dan pemilihan ketiéa hari itu
didasarkan pada anggapan mana yang lebih

baik atau letaknya paling berdekatan dengan
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pertengahan bulsan suro (bulan purnama ).
Setelah hari baik terpilih, acara
selanjutnya adalah selamatan bersama di
kediaman kepada dessa Ngliman, adapun
perlengkapan yang harus dibawa, nasi durih
dengan &yam ingkung. Setelsh dilaksanaksn
Siraman (pensucian) bendas-benda pusaka vang
berbentuk pedsng, gamen (pisau) dsn wayang
kayu.24

Setelah acara memandikan benda-benda pusaks
tersebut selesai, dilanjutkan dengan
acarapembagian air suci dari dalesm kendi pusaka,
vang sehari sebelumnya telah diisi air terjun
Sedudo. Pembagian air suci ini dilaksansksan di
makam Kyai Ngliman yang dilakukan oleh sesepuh
desa dan juru kunci makam. dalam acara pembagiani
ini saling berebut untuk mendapsatkan air suci,
walaupn hanya setetes. bshkan bisa menyentuh kendi
pusaka mereka sudah puas. Mereka berkeyakinan
sedikit atau banyaknya air suci yang diperoleh
merupakan gambaran atau perlambang terhadap banyak
rezekinya yang mereka peroleh padsa hari-hari

selanjutnya. Bagi mereka yang berhasil mendapatkan

“Ibid.
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air suci dari kendi pusaka, berarti mereka telah
mendapathkan restu dari kyai Ngliman.

Setelah acara pembagian air suci kendi pusska
selesai, acara selanjutnys adalah ziarah ke makam
kyai HNgliman sebelumnya harus mensucikan diri di
air terjun Sedudo. Dalam acars terakhir ini tidak
hnay diikuti oleh masyrakat dess Ngliman dan
sekitarnya saja, misslinya dari Kediri, Jmbang,
bahkan ada yang dari Jawa Tengah, dan Jakarta.

Dengan selessainya ziarah dimaksm kyai,
selesailah seluruh rangkainan acara Suran
tersebut. Suatu kenysataan, bahwa scars yangunik
ini dipandu alam yang indah, udara pegunungan yang
sejuk dan masyrakat vyang ramah sungguh cukup

menarik untuk ditonton dan diikuti.

b. Upacara Panen Methel/Wiwit

Upacara panen padi yang populer di pedesasan Daerah
Kabupaten Nganjuk disebut Methel/wiwit iamlah suatu
rangkaian perbuatan yang terkait dengan aturan-sturan
tertentu menurut agamadan adat secara bersamaan, dan
dilakukan di sawah pada waktu menjeland akan panen
padi. |

Biasanya upacara panen methel/wiwit ini

dilaksanakan pada waktu pagi-pagi sekitar 08.00 wib
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(setelah subuh pada hari H). Di daerah Kabupaten
Nganjuk pada umumnys dalam satu tahun minimal dus
kali musim panen padi dalam satu tahun untuk daersh
vang baik pengairannya. hal tersebut sebagaimansa
dikatakan oleh Mastur, petaani yang ada di desa
Ngliman mengatakan sebagai berikut
"Upocoro panen pari methel/wiwit yaiku tingkah
laku sing ono gegyutane kare aturan-sturan khusus
mungguhing agomo lan adat istiadat utowo kebiasaan
kang wis mston,sing ditindskne ing mongso, panen
pari. Biasane ing deso kene ini panenen pari saben
setahun biso kaping telu kaa%gone sawah sing apik
tur lancar gilirane banyu".
artinya
"Upacara panen padi methel/wiwit vyaitu suatu
tindakan yang ada tujuannya dengan aturan-aturan
khusus menurut aasgama lan adat istisdat atau
kebiasaan ysng sudah mentradisi, yang dilskukan
padawaktupanen padi, biasanya di dess sini panen

pada setiap tashun bisa tiga ksli untuk sawah yang

baik dan mudah mendapatksn sir".

Upacara panen methel/wiwit ialah upacara sesaji
untuk menyembsh kepada Dewi Sri (mbok Sri sing
Hbaurekso pari). Upacarﬁ ini merupakan peninggalan
tradisi para leluhur dari nenek moyangyang bertujuan

sgar selamal dari gangguan ruh-ruh yang disebut Dewi

“FMasinr, Wawancara, tangoal 5 Mei 1997
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Sa. Jaks HBRacara sesaji ni tidak dilakubkan
dikhawativkan Basil  panen Pradinva akan berkurang,
misalnya penahasilan sawah setiapsatuy hieh ta biasanya
MEnCapal  lima ton padi Kering, kemudian Jika  tidak
dilakukan HHdCara panen methel/wiwit b2 e P i
Froves 3 4 oy Besrkurang hanva MEnCapal empat  ton préaed i
kerang, fradaliat kondisi padi di sawal Cukup

sherlaby sampai di Fumahs

baibk sramuan pada Lenvataannyva

MErrRt Eimbangan Mast lnye Berkurang  tidak sersert i
biasarive. Mearnt ke ey o ay min My e b hondisi

kemerosotan hagil Panen padl seperti imi CEP a0 aira

Qangguare dard ol haloe vt cdisebut Dewi Sei (mbok

Brid), lantaran Burarg ST ey E, sehingoa merke terus
berusabia wtuk melakukan upacara panern methel /wiwit

sebtiap hali panen padi, baik secara individu MaEupn

Mrassal eyl derngan keadaanya .:%
€- Upacara Mandi/Siram Sedudo
Uprac ara mandi/eiram Sedudao adalal salah saty
borntud Wt ara Yang bersifat budaya vang ada di desa
Maliman kecamatan Bawahan Kabupaten Nganiuk, menurut
SnQgapan mereka babwa Mandi/siram Sedudo ME LA e b
.

suatu hebudyaar Yang dibawa oleh nenek Moy ang mereka,

adin -Ibld-



dimana kebiassan tradisi tadi tidak dspat dihentiksn
atsu dilenysphksan. Rarens sodsh menisdi btradisi  yang
turun  temurun dari generasi ke generssi  vang sulit
unbuk ditinggalksn.

Acsrs mandi/siram Sedudo ini dilaksansksn dalam
rangks sebagsi rass penghargaan dan penghormstan
terhsdsp Sang Dudo yang disnggsp sebsagsi ciksl Bsakal
desa Ngliman 1itu, Kebisssan mandi vang sudsah
wmenlradisi  itu bLidak dilsksanakan setiap hari, akan
tetapi  dilaksanakan setahun seksali yang kemudian
disebuot npacara mandi/siram Sedudo. Dan adanya
kepercaysan masyrakat Ngliman dan sekitar bahwa air
Sedudo mempunyai nilai magis yang tinggi. Upacara ini
dilaksanakan pada bulan Suro yang bertepatan dengsan
tahun Hijriyah (menurut pensnggalan Islam). Sedangksan
hari peaksnaannya ditentukanleh Pemda tingkat 1II
Nganjuk. Jadi kalau belum ada surat keputusan dari
Pemda Nganjuk yang ditujukan kepada Kepala Desa
Ngliman, upacara inibelumbisa dilaksanskan. Adapun
pihak-pihsk yang terlibat dalam upcara ini adalah
Bupati kepsala daerah ' tingksat 1I Nganjuk sebagsi
Inspektur upacsra, panjsk sebagai penabuh jedor
gamelan, satu group koor yang berjumlsh 30 orang,
penari putri (wanita) yang terdiri dari 15 orang dan

7 Joko lelono (tasruna) serta ditsmbah satu orang
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Manggolo vadbo {petuniuk 3alan penari dalam mengambil

air i aroickan Sedudod .

Motivasl masyvarakat Malimarn dan  sekitar therie arny
diadakan  upacara  mendifeiram Dedudo mereka Sérigat
Barigaa  kavena dengan diadakan upacara tersebut ak éarn
mendapathan pomasuban dess dan timbulnya pasar tiban.
Buesmatia sopoba i dimanfaatkan oleh pErchudul desas
Mg L imeant  ewar b EEy A ek b sehitarnya  uituk  membuka
beden -k ooal Cabaue —guakatk ) étian WE LG Y ar

menyediakan berbagai macamn b ey §ouan FIETTGUIT I LA .



